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ABSTRAK

Ikan layur (Trichiurus lepturus) merupakan salah satu jenis ikan demersal ekonomis penting
yang menjadi jenis target utama tangkapan di perairan Cilacap dan sekitarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dinamika populasi ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya agar
dapat menjadi bahan masukan pengelolaan sumber daya ikan layur. Penelitian dilakukan pada
bulan April 2013 - Juni 2014. Pengumpulan data parameter biologi mencakup ukuran panjang dan
berat, panjang pertama kali matang gonad (Lm), panjang pertama kali tertangkap (Lc), parameter
pertumbuhan dan mortalitas. Hasil analisis hubungan panjang berat menunjukkan bahwa ikan
layur bersifat allometrik negatif dan nilai L

c
(50,51 cm) < L

m
(58,83 cm) yang menandakan bahwa

ikan yang tertangkap dalam kondisi belum dewasa atau belum siap memijah. Tingkat kematian
akibat penangkapan lebih besar dari kematian alami dengan laju eksploitasi (E) sudah sampai
pada batas maksimal. Ini berarti stok ikan layur sudah hampir mengalami degredasi. Dengan
demikian perlu adanya upaya menjaga kelestarian untuk recovery stok jenis ikan tersebut.Kata

KATA KUNCI: Ikan layur, Dinamika Populasi, perairan Cilacap

ABSTRACT

Hairtail (Trichiurus lepturus) is one of the economically important demersal fish species that
becomes main target species in Cilacap and adjacent waters. The purpose of this study is to assess
the dynamic population of hairtail fish in Cilacap and adjacent waters in order to provide information
for the management resources of hairtail fish. The study was conducted in April 2013 until June
2014. Data collection of biological parameters include the length and weight, the length of the first
maturity (Lm), length of first capture (Lc), growth parameters and mortality. The result showed that
length width relationship was negative allometric and Lc (50.51 cm) <Lm (58.83 cm) , it means that
fishes were caught in state of immature or not yet ready to spawn. The fishing mortality rate was
higher than natural mortality with the rate of exploitation (E) has reached the maximum limit. It
means the stock of hairtail fish almost degradated. Therefore, management effort to preserve the
resources needed to recover the stock.

KEY WORDS :Hairtail,growth, mortality, Cilacap and adjacent waters

PENDAHULUAN

Fenomena penurunan stok sumber daya ikan
diindikasikan dengan terjadinya peningkatan laju
eksploitasi tanpa mempertimbangkan dinamika atau
perubahan stok dan kemampuan daya dukung
(carrying capacity) sumber daya ikan. Di beberapa
daerah di Indonesia kondisi tersebut kerap terjadi dan
berdampak pada jumlah tangkapan yang semakin
menurun yang tentunya menurunkan tingkat
pendapatan nelayan di wilayah itu sendiri.

Fenomena tersebut terjadi pada usaha
penangkapan sumber daya ikan layur di perairan

Cilacap dan sekitarnya, yang terindikasi dengan
menurunnya indek kelimpahan stok di perairan
tersebut (BPPL, 2013). Ikan layur merupakan ikan
ekonomis penting sebagai sumber protein dalam
negeri dan komoditas ekspor yang dapat
menghasilkan devisa bagi negara. Semakin
meningkat permintaan akan komoditas ikan layur
setiap tahunnya, menyebabkan sumber daya ini
berpotensi untuk dieksploitasi sebesar-besarnya dan
apabila tidak dikendalikan dapat menyebabkan
terganggunya kelestarian sumber daya ikan layur.

Untuk mengantisipasi penurunan stok tersebut,
maka sumber daya ikan layur harus dikelola secara
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rasional dan berkelanjutan. untuk mendasari hal
tersebut, dibutuhkan penelitian tentang dinamika
populasi ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan Sampel

Penelitian dilakukan di Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) Cilacap, Kabupaten Cilacap pada
April 2013 - Juni 2014. Pengumpulan sampel ikan
dilakukan dengan metode pengambilan sampel secara

acak (random). Sampel ikan layur merupakan ikan
yang tertangkap di perairan Cilacap dan sekitarnya
(Gambar 1).

Data yang dikumpulkan berupa parameter hasil
pengukuran panjang (ketelitian 0,1 cm), berat
(ketelitian 0,1 g), dan tingkat kematangan gonad (TKG)
secara visual. Panjang ikan layur diukur adalah
panjang Total Length (TL). Pengklasifikasian TKG ikan
layur dilakukan mengikuti acuan Holden & Raitt (1974).
(Lampiran 1).

Gambar 1.Daerah penangkapan ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya.
Figure 1. Fishing ground of layur fish in Cilacap and adjacent waters.

Analisis Data
Hubungan Panjang-Berat

Hubungan panjang-berat mengacu pada Effendie
(1979) dengan formula:

W = aLb ...........................................................(1)

dimana :
W = berat
L = panjang
a = intersep (perpotongan kurva hubungan panjang

berat dengan sumbu Y)
b = kemiringan (slope)

Untuk menguji nilai b = 3 atau b 3 dilakukan uji–
t (ujiparsial), dengan hipotesis: H0: b = 3, hubungan
panjang dan berat isometrik, H1: b 3, hubungan
panjang dengan berat allometrik dimana:

Pola hubungan panjang-berat bersifat allometrik
positif, bila b > 3 (pertambahan berat lebih cepat
daripada pertambahan panjang), dan allometrik
negatif, bila b < 3 (pertambahan panjang lebih cepat
daripada pertambahan berat).

Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap (L
c
)

dilakukan dengan metode “kantung berlapis” (covered

conden method). Hasil dari perhitungan tersebut
membentuk kurva ogif selektifitas alat berbentuk S
(sigmoid) yang menyerupai kurva distribusi normal
komulatif. yang mengacu pada Sparre & Venema
(1999) dengan formula:

...............................(2)

dimana :
SL = jumlah estimasi
L = interval titik tengah panjang kelas
S1,S2= konstanta

Rata-rata Ukuran Pertama Kali Matang Gonad

Rata-rata ukuran pertama kali matang gonad (L
m
)

menggunakan metode dengan asumsi bahwa rata-
rata matang gonad bersesuaian dengan 50% ikan
yang matang gonad, yang mengacu kepada Krissunari
& Hariati (1994) dengan formula:

..................……………(3)

dimana :
m = logaritma panjang ikan pada kematangan gonad

pertama
Xk = logaritma nilai tengah kelas dimana semua ikan

(100%) matang gonad


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x = selisih logaritma nilai tengah
pi = proporsi ikan matang pada kelas ke-i dimana

pi = ri/ni apabila ni = ni + 1 (perbandingan matang
gonad tiap kelas panjang)

Parameter Pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan dari Von
Bertalanffy yaitu panjang total asimtotik (L ) dan
koefisien pertumbuhan (k) dihitung menggunakan
program Elefan I dalam paket program komputer
FiSAT (Gayanillo et al., 1995). Pendugaan nilai t

0

(umur pada saat 0 tahun) dihitung dengan persamaan
Pauly (1984) dengan formula:

Log (-t
0
)=-0,3922 – 0,2752 Log (L ) – 1,038 Log (k) .......(4)

Laju Mortalitas

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan
persamaan empiris Pauly (1984) yang menggunakan
data rerata suhu permukaan perairan tahunan (T)
dengan rumus sebagai berikut:

Log(M)=-0,0066-0,279LogL +0,6543LogK+
0,4634LogT........................................(5)

dimana:
M = mortalitas alami

L = panjang asimtotik
K = koefisien pertumbuha
T = rata-rata suhu permukaan air (0C)

Pendugaan mortalitas total (Z) dilakukan
menggunakan metode kurva konversi hasil tangkapan
dengan panjang (length converted catch curve) pada
paket program FiSAT II (Pauly, 1984; Gayanilo et al.,
2005). Mortalitas penangkapan (F) dan Laju
eksploitasi (E) dihitung dengan rumus Pauly (1984):

F = Z – M ………........……..…...……………………(6)

E= F/Z ………….……..........…………………..…….(7)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Sampel ikan layur yang diteliti sebanyak 1.251
ekor dengan ukuran panjang total berkisar antara 13
cm sampai dengan 77 cm. Pada pengamatan yang
dilakukan, frekuensi panjang ikan layur yang
tertangkap di perairan Cilacap dan sekitarnya
menunjukkan kecenderungan menyebar normal
dengan modus panjang pada ukuran kelas panjang
51 cm (Gambar 2). Dari kondisi tersebut
menggambarkan bahwa ikan layur yang tertangkap
di perairan Cilacap dan sekitarnya didominasi oleh
satu kohort dengan modus panjang 51 cm.









Gambar 2.Sebaran panjang ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya.
Figure. 2. Length distribution of layur fish in Cilacap and adjacent waters.

Analisis hubungan panjang berat terhadap ikan
layur diperoleh persamaan W = 0,002 L2,691 dengan
nilai slope (b) < 3 (Gambar 3) dan r (korelasi) sebesar
0,874. Besarnya nilai r tersebut menunjukkan bahwa
antara panjang dan berat tubuh mempunyai hubungan

yang erat. Uji t terhadap nilai b,diperoleh t
hitung

<t
tabel

menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif
(b=3), artinya pertumbuhan panjang ikan layur lebih
cepat daripada pertumbuhan berat.

Dinamika Populasi Sumber Daya Ikan Layur……..di Perairan Cilacap dan Sekitarnya (Panggabaian, A.S., et al)
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Hasil analisis rata – rata ukuran petama kali
tertangkap (L

c
) ikan layur di perairan Cilacap dan

sekitarnya adalah 50,51 cm pada kisaran panjang TL
50-52 cm (Gambar 4) (Lampiran 2) dan nilai rata –

rata ukuran pertama matang gonad (L
m
) ikan layur

sebesar 58,83 cm dengan kisaran TL 58 - 60 cm
(Lampiran 3).

Gambar 3.Hubungan panjang berat ikan layur (Trichiurus lepturus) di perairan Cilacap dan sekitarnya.
Figure 3. Length width relationship of layur fish (Trichiurus lepturus)in Cilacap and adjacent waters.

Gambar 4.Panjang pertama kali tertangkap (Lc) ikan layur (Trichiurus lepturus) di perairan Cilacap dan
sekitarnya.

Figure 4. Length of first capture (Lc)of layur fish (Trichiurus lepturus) in Cilacap and adjacent waters.

Analisis parameter pertumbuhan dengan program
FiSAT II (Gambar 5) dan persamaan pertumbuhan
Pauly (1984), menunjukkan bahwa ikan layur memiliki
nilai panjang infinitif (L ) sebesar 80,85 cm, koefisien
pertumbuhan (K) sebesar 0,70 per tahun dan nilai umur
teoritis (t

0
) sebesar -0,1748 dengan model

pertumbuhan von Bertalanffy (Sparre &Venema, 1999)
dengan persamaan matematis L

(t)
= 80,85 [1 – exp(-

0,7(t+0,1748))]. Dari persamaan tersebut didapatkan bahwa

ikan layur diasumsikan mencapai L pada umur 18
tahun (Gambar 6) dengan kisaran umur tahun ke-0,
1, 2, 3, 4, 5,…18 secara berturut-turut adalah 9,31;
45,33; 63,21; 72,09; 76,50; 78,69,…80,85 cm.

Nilai mortalitas total (Z) ikan layur sebesar 2,18
per tahun, mortalitas alami (M) 1,07 per tahun,
mortalitas penagkapan (F) 1,11 per tahun dan laju
eksploitasi (E) 0,51 (Gambar 7).




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Gambar 5.Kurva pertumbuhan ikan layur (Trichiurus lepturus).
Figure 5. Growth curve of layur fish (Trichiurus lepturus).

Gambar 6.Pertumbuhan panjang ikan layur (Trichiurus lepturus).
Figure 6. Growth of length layur fish (Trichiurus lepturus).

Gambar 7. Laju mortalitas ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya.
Figure. 7. Mortality rate of layur fish in Cilacap and adjancent waters.

Dinamika Populasi Sumber Daya Ikan Layur……..di Perairan Cilacap dan Sekitarnya (Panggabaian, A.S., et al)
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Bahasan

Pengamatan kisaran panjang ikan layur yang
tertangkap di perairan Cilacap dan sekitarnya dengan
nilai 13 cm sampai dengan 77 cm ternyata
menunjukkan kisaran panjang yang lebih kecil
dibanding kisaran panjang ikan layur yang tertangkap
di perairan laut Selatan Jawa dengan kisaran 54-101
cm. Hal tersebut dikarenakan daerah penangkapan
ikan layur oleh nelayan Cilacap yang merupakan

nelayan tradisional berada pada perairan pesisir atau
tidak terlalu jauh.

Analisis hubungan panjang berat di perairan
Cilacap dan sekitarnya yang menunjukkan pola
pertumbuhan allometrik negatif sesuai dengan
populasi ikan layur di Paparan Sunda atau Selat
Malaka (Badrudin & Wudianto, 2004), tetapi berbeda
dengan hubungan panjang berat ikan layur di daerah
lainnya yang mempunyai nilai b > 3 atau bersifat
alometrik positif (Tabel 1).

Tabel 1. Hubungan panjang berat ikan layur (T. lepturus) di beberapa daerah
Table 1. Length – width relationship of layur fish (T. lepturus) at others location

Area
Area

Nilai ‘a’
‘a’ value

Nilai b
‘b’ value

Gabungan
Pooled Persamaan Regresi

regression equations
Penulis/Sumber

Author/ReferenceJantan
Male

Betina
Female

Jantan
Male

Betina
Female

‘a’ value ‘b’ value

Laut Kakinada 0,0001131 0,0001109 3,4169 3,4367 - -
* W = 0.0001131 L 3.4169

** W = 0.0001109 L 3.4367 Narasimham. 1970

Gopalpur - - - - 0,00695 2,3980 - Swain. 1993

Maharashtra - - - - 0,004935 3,0819 - Prabhu . 1995

Visakhapatnam 0,00273 0,000223 3,2458 3,9862 - -
* W = 0.000273 L 3.245682

** W = 0.000223 L 3.298627 Reuben et al. 1997

Laut Selatan Jawa,
Samudera Himdia

- - - - - -
* W = 0.0003 L 3.1153

** W = 1E-04 L 3.3594 Satria et al.2007

Pantai Barat North - - - - 0,00001 3,6117 - Ghosh et al. 2009

Paparan Sunda
/Selat Malaka

- - - - 0,0009 2,969 - Badrudin dan Wudianto. 2004

Teluk Salamanca,
Kolombia

- - - - 0,0002 3,250 - Badrudin dan Wudianto. 2004

Rio Grande do Sul,
Brazil

- - - 0,0001 3,478 8 - Badrudin dan Wudianto. 2004

South Zone, Cuba - - - 0,0008 3,480 - Badrudin dan Wudianto. 2004
Red Sea-Gulf of
Aden, Yaman

- - - 0,0001 3,611 37 - Badrudin dan Wudianto. 2004

Visakhapatnam 0,000012 0,000013 2,9925 2,9329 0,000013 3,0348 W = 0.000013 L 2.7146 Myla et a. 2012

Karachi Coast
- - - - - -

* W = -1.560 L 2.550

** W = -0.626 L 2.621

*** W = -1.677 L 2.650

Tabassum et al.
2013

Perairan Cilacap
dan sekitarnya

- - - - 0,002 2,6917 W = 0.002 L 2,6917 Sostenes. 2014

Ket : * jantan/male , ** betina/female, *** Gabungan/combined
Sumber : Reuben et al 1997; Narasimham 1970 ; Badrudin & Wudianto, 2004 ; Satria et al 2007 ; Sostenes. 2014

Hasil analisa L
c
< L

m
ikan layur yang tertangkap di

perairan Cilacap dan sekitarnya menunjukkan
sebagian besar ikan layur yang tertangkap di perairan
selatan Cilacap belum memijah/belum dewasa.
Kondisi tersebut menunjukkan alat tangkap yang
digunakan untuk penangkapan ikan layur di perairan
Cilacap dan sekitarnya tidak ramah lingkungan dan
berpeluang untuk terjadinya growth overfishing dan
recruitment overfishing di perairan tersebut.

Melihat beberapa penelitian sebelumnya, L ikan
layur di perairan Cilacap dan sekitarnya lebih kecil
bila dibandingkan dengan L ikan layur yang ada di
beberapa daerah kecuali di perairan Filipina (Phillipine
water) yang menunjukkan L lebih kecil yaitu 78 cm
(Ingles & Pauly, 1984). Perbedaan nilai L tersebut
menunjukkan perbedaan kondisi lingkungan/habitat
ikan layur di perairan Cilacap dan sekitarnya dengan
daerah perairan lainnya (Sparre & Venema, 1999).

Sedangkan nilai K lebih besar dibandingkan dengan
K ikan layur di daerah lain kecuali di perairan Filipina
yang menunjukkan nilai K yang sama yaitu 0,70 per
tahun (Ingles & Pauly, 1984). Nasution (2009)
menyatakan bahwa tingginya nilai K menunjukkan
kecepatan ikan untuk mencapai ukuran panjang
asimtot (L ) lebih cepat dan umur ikan semakin
pendek dibandingkan ikan layur di perairan lain,
kecuali perairan Filipina dimana nilai K sama dengan
yang diperoleh di perairan Cilacap dan sekitarnya.

Nilai mortalitas total (Z) adalah 2,18 per tahun
dengan nilai laju eksploitasi (E) sebesar 0,51
menunjukkan tingkat pemanfaatan yang hampir jenuh
(fully exploited) tetapi masih terjaga kelestariannya
atau eksploitasi yang optimum tetapi mengarah
kepada peningkatan. Mohite & Birader (2009) yang
menyatakan bahwa laju eksploitasi (E) suatu stok
ikan berada pada tingkat maksimum dan lestari (MSY)









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jika nilai F = M atau laju eksploitasi (E) = 0,5. Apabila
nilai E lebih besar dari 0,5 dapat dikategorikan lebih
tangkap biologis yaitu lebih tangkap pertumbuhan
terjadi bersama-sama dengan lebih tangkap. Nilai M

dan F di perairan Cilacap dan sekitarnya
menunjukkan nilai yang berbeda dengan beberapa
daerah (Tabel 3).

Tabel 2. Pertumbuhan populasi ikan layur (T. lepturus) di beberapa daerah
Table 2. Growth population of layur fish (T. lepturus) at others locatio

Area L∞ K t0 Penulis/Sumber

Laut China Timur dan Laut
Kuning

123,5 - -
Misu. 1964

Laut China Timur dan Laut
Kuning

162,6 - -
Hamada. 1971

Laut Kakinada 145,2 0,29 -0,20 Narasimham. 1976

Perairan Filipina 78 0,70 - Ingles & Pauly. 1984

Pantai Barat Laut India 109 0,64 - Somvanshi & Anthon. 1989

Perairan Bombay 129,7 0,50335
0,001112

5
Chakraborty. 1990

Perairan Visakhapatnam 106,8251 0,6117 -0,1399 Reuben et al. 1997

Mumbai 127,3 0,67 - Khan. 2006

Perairan Negombo, Sri Langka 100,28 0,33 0,00 Pethiyagoda. 2006

Perairan Beruwala, Sri Langka 100,28 0,36 0,00 Pethiyagoda. 2006

Pantai Konkan, India 128 0,5 -0,009 Mohite &Biradar. 2009

Perairan Cilacap dan sekitarnya 80,85 0,70 -0,1748 Sostenes. 2014
Sumber : Narasimham. 1976; Reuben et al. 1997; Khan. 2006 ; Mohite & Biradar. 2009 ; Sostenes. 2014

Tabel 3. Laju mortalitas populasi ikan layur (T. lepturus) di beberapa daerah
Table 3. Mortality rate population of layur fish (T. lepturus) at others location

Area Z M F E Penulis/Sumber

Laut Kakinada 1,2 0,9 0,3 - Narasimham. 1976

Pantai Barat Laut India 1,79 0,80 0,99 -
Somvanshi & Anthon
1989

Perairan Bombay 1,96 1,05 0,91 0.46 Chakraborty. 1990

Perairan Visakhapatnam 3,4706 0,8934 1,5236 0.6304 Reuben et al. 1997

Mumbai
* 3,3

** 3,64
* 2,37
**2,71

0,93 0.604
Khan. 2006

Perairan Cilacap dan
sekitarnya

2,18 1,07 1,11 0.51
Sostenes. 2014

Ket : * periode 1992-1997, ** periode 1998-2001
Sumber : Reuben et al. 1997; Chakraborty. 1990 ; Khan. 2006 ; Sostenes. 2014

Fenomena ini menunjukkan kondisi lingkungan
dan tingkat pemanfaatan yang berbeda pada setiap
daerah. Pengurangan populasi sumber daya ikan layur
karena mortalitas alami di perairan Cilacap dan
sekitarnya lebih tinggi dari Laut Kakinada, perairan
Barat Laut india, perairan Bombay, dan perairan
Visakhapatnam. Sedangkan pada perairan Mumbai
pengurangan populasi sumber daya ikan layur secara
alami lebih tinggi daripada perairan Cilacap dan
sekitarnya. Perbedaan mortalitas alami yang terjadi
pada sumberdaya ikan layur diduga disebabkan oleh
faktor predasi.

Pengurangan populasi sumber daya ikan layur
karena penangkapan di perairan Cilacap dan
sekitarnya lebih tinggi dari Laut Kakinada, perairan
Barat Laut india, perairan Bombay, perairan Mumbai.
Sedangkan di perairan Visakhapatnam pengurangan
populasi sumber daya ikan layur karena penangkapan
lebih tinggi daripada perairan Cilacap dan sekitarnya.
Pengurangan populasi akibat penangkapan yang
tinggi tentunya berpengaruh terhadap populasi sumber
daya ikan. Semakin tinggi nilai F maka dapat
diindikasikan terjadinya penangkapan ikan dalam
ukuran belum produktif sehingga menggangu

Dinamika Populasi Sumber Daya Ikan Layur……..di Perairan Cilacap dan Sekitarnya (Panggabaian, A.S., et al)
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perkembangbiakkan ikan. Tingkat pemanfaatan yang
terjadi di beberapa daerah menunjukkan hal yang
sama, kecuali Perairan Bombay, oleh karena itu
mortalitas akibat upaya penangkapan menyebabkan
peningkatan laju eksploitasi.

Kondisi usaha penangkapan ikan layur di perairan
Cilacap dan sekitarnya yang menunjukkan nilai L

c
<

L
m,

pertumbuhan yang cenderung lambat dan laju
kematian yang tinggi, dapat menjadi suatu data awal
untuk instansi terkait agar dapat melakukan penataan
dan monitoring pemanfaatan ikan layur di perairan
Cilacap dan sekitarnya agar tidak terjadi overfishing,
khususnya penangkapan ikan yang belum memijah.

KESIMPULAN

Pola pertumbuhan ikan layur di perairan Cilacap
dan sekitarnya bersifat allometrik negatif
(pertumbuhan panjang lebih cepat daripada
pertumbuhan berat) dan sebagian besar ikan layur
yang tertangkap belum memijah/belum dewasa. Pola
pertumbuhan ikan layur cenderung lambat dengan laju
kematian tinggi dibandingkan pemanfaatan di perairan
lainnya. Hasil penelitian menyarankan agar perlu
adanya penataan dan monitoring pemanfaatan ikan
layur di perairan Cilacap dan sekitarnya agar dapat
menjaga kelestarian sumber daya ikan layur.
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Lampiran 1. Tabel tingkat kematangan gonad ikan layur
Appendix 1. Gonad somatic index state for hairtail fish

Tingkat
kematangan

Keadaan Keterangan

I Immature Ovari dan testes kira-kira 1/3 panjang rongga badan. Ovari
berwarna kemerah-merahan, bening. Testes keputihan-
keputihan. Telur tidak terihat dengan mata telanjang.

II Maturing
virgin

Ovari dan testes kira-kira ½ panjang rongga badan, bening/jernih.
Testes keputih-putihan, kurang, kurang lebih simetris. Telur tidak
terlihat dengan mata telanjang.

III Ripening Ovari dan testes kira-kira 2/3 panjang rongga badan. Ovari
berwarna kuning kemerah-merahan, kelihatan butiran. Testes
keputihan sampai krem dan lembut.

IV Ripe Ovari dan testes memenuhi rongga badan. Ovari berwarna merah
jambu/oranye dengan pembuluh darah yang terlihat jelas
dipermukaannya. Terlihat telur yang masak dan tembus cahaya.
Testes keputih-putihan/krem dan lembut.

V Spent Ovari dan testes mengerut sampai menjadi kira-kira ½ panjang
rongga badan. Dinding-dinding kendur. Ovari dapat mengandung
sisa-sisa telur, gelap atau jernih.
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